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. Latar Belakang Masalah
Head e aerivarunt babasa adalab khabay é b an ber ata.
Sedanakan memuarat dstilab, hadis adalab segaels  berita

vang  disandarkan bepads Nabd Mubammad S.a.w, meliputi

sabda-sabada, perbuatan—perbuatan  beliqn, perbuatan—

t ovang beliauw diamban dalam arti

perbuatan para shahaba

; i
imEmbenarkannya.

Menurut konsepsi al-Cor " an. badis merupakan sufibe

am kedua setelah al-thar" ans Hal LI berirarti

ajaran Is
dalam  memahami ajaran lslam secara RKarftah tachak cukugps
hanya dongan al-Our’an saja, namun juga diperlukan
petuniuk  hadis pabioDengen demikian, sebenarnya fungsi
atawn kedudukan nabi adalah sgebagal penielas dari  al—
(har* an . Sebagaimana diteoaskan &llab dalam Q.8 al-Mahl
ayat 89 1

% ~ AT - .

T SAABAPSAIVC VIR,

- X ot

"Dan Fami  turunbkan kepadamay al=kKitab  (al-@ur’ an

-
T

untuk menjelaskan segala sesuatu"™,

pr. Hamzah Ya'kuby, Pengantar Flma Syari’ &b (Huabam
talam), CV. Diponegoro Bandung, 199%, h., 78
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fivat tersebut menunjukkan tentarng eksistensi  hadie
rrankyd o rabkan memberikan kedudubkan yvang  sangat  penting
termadapn hadis mpabil. Sebat ade bagian ketentuan  agama

varig  pendabarannya termuat dalam hadie nabil, dan  tidak

ataw rinci di dalam al-Gur an.”

fermia

Dlel karena ytu tepatlabh perkataan Dr., Yuaut  Gaedl awi

0, wdari

yvang mengatakan hahwa badis merupakan interpret
al--Gar an dalam  praktek atal penerapan @ aran Pl am

gocara Taktual dan ideal. Hal ini meagingat bahwa priba-

el a@al-Lhar " an yang

di o onabil Hoa.w merupakan perwajudan o

ditafeirkan wntuk manusia, serta ajaican Ielanm  yang

dijabarkan dalam kFontebs kehidupan wﬁdwmr'Lhdﬂarii.q'

konsekwensinya, makas  aps yang mer jadi

petunivk nabhli dalam hadienva waiib untuk ditaati, wexlaals
taat hkepada petuniuk beliu, berapti patuh kepada Hllabhb

(al~Gur an). Firman &llabh dalam 0.5 al-Misa®™ @ &0

AL 5s (Yt
"Rarang slapa yang m%ntaati rasul dtw, @
ia telah mentaati Allah","

s gy a

"Dre. Sadullah fesa’ idi, Hadis-hadis Sekte, Pusta-
ko Pelajar, Cet. I, 1994, h. &

£ " v s . g g ; . [ =

Yo, Yusuf Gardlawi . Faife Tadta amaia me'a  al-
Sunnafr @l -Nabawi, (teri. Mubammad al-Bagir), kKariema,
Cet. 11, 1993, h. 17

Depaq R1, Op.cit, h. 132



Farkembaran  hadis  ternyata  begi o WY O ar b an
untuk  dikaji. Sejarab telab membuktikan babwa  hadie
tidaklah tercatat secara utuh pada raman nabi. I+u 5L
dikarenakan adenva  intruksi Tangeung dari  nabi  wntuk
tidak mencatat hadis. Pelarangan nabi terechut sangatlah
beralasan, sebab disanping kekhawatiran beliaw  akan
bercanpar dengan  al-ur an & X juga disebabkan karena
gamia  potengl--pada wak o Ttoesditajukan dan  diarabkan
Eeepraca sl - Cluae © an n:f Mamun demabkian. ada bebey ape shahabat
YA cempal mendokumen tasibkan badis-hadis  nabi, Leapai
hanya sebatas shahifab semata. Seperti shahirfeh ol-
shadigah milak Abd Allah bin Al-fsh, shabirah  al-shahi-
hah kepunyaan Hamman ibn Munabbib yang merupakan by

3

lan riwayat (transmisi) dari Abu Hurairah.® Hendokumen -

Tasdan hacdise terasbhut kesemuanya atas amnisatif e el g
X ¥

sendiri.

Karema g el arancgan menulis hadie, maka tak

banyak shahabat vang mencatat hadis. Mereka menerima
hadis  hanya melalui  lisan, ketika mereka mengikuti

“Mubammad Ahbd Al-Aziz Al-kKhauli, farikh Funun A1-
Hagdits, Dinamika Barakah Utama, Jakarta, h. 285

?Eﬂﬁikjmﬁﬁﬂi lelam &, Ft. Ikhtiar Baru Van Hoeve,
dabkarta, h.42

}i 1] ' - ' y ¢ ih b 5 i .
Subama doad yaukat, Ferngh lesifikasian Laterstur
Hadis, dalam Al-MHikmabh, Jurnal studi-studi Telam, Mizan

Harngurg . L9944, k. 1§




halagah-haladgah  yang diadakan oleh mabi. Ituw puan tidak
semia shahabat yvang mendengar langsurng dari beliau. Ada

vang mendengar langsung dari beliau ada puda yvang tidak,

meang-masing shahabat mere

berkewsiiban  untoak

e

eIy 1o b o A

g ola dengar dari beliag kepada CIFTANT

mdengarnya. maka padas tabap bBerikuts-

laan wvana tidak

TRt @& AN @ e & Lhite=prara shahalbiat

meEngat b an ya mendengar nabi s.a.w bersabds. .., atau

“aava nod ihall fnabl, G a.w me L ab b arn . oeit,

Beasudal | pab Eaeda o atat, para wahilzat Juge men-
Yifrkan apa vang mereka derngar dari nabi . aew d Lol @pra
yarng merea lihat davi nabi s.a.w meslakukannya  boepada

generasi  vang hidup merekay,  yaitu generasi

tabi " dn. Femadian gemne talad “dr L peacha oL lirannya

Juga  menyairkan o apa yang merebka dengar  dari generasi

shababat bepada gener beributnya, vaitu  Stha- ta-

i R L (para pengilbut tabi’ind), Dan e i tu Seterusnya,
para  abba’ tabid " in menyiarkan apa Yang  mereks  dengar
dari  tabi’in  kepada generasi  sesudal mereka, sampai
gemerasi-generasi belakangan.

Bistem penyampain berita dengan menyebuthan nara

S E Ny i perti dtu disebut fenad, vang secara kebaba-

saan berarti menyandarban. Sementara nara sumber berita
rtu disebut  rawi iperiwayat), karena ia meriwavatkan

erita  itu dari orang lain kepada orang lain pula. Dan



dari nara sumber Yarg pertama--—dalam hal ini aclalah ralki
Bad.Wesanpal o nara sumber terakhir akan terbentub lalk
silsilab  ataw  jalur periwavatan yarig  kemuadian Larim
digebut dengan istilah SR IR

o I T Ly 1

el et bl Jal &y YEIC M Pt LAY o B e o N o b E—f-?pi-'-.\(i'l s

matan hadis (redakei hadis) atau rentetan perawi  yang

: ) ; " :
meryampat kan matan hadis. 1 Meh karena ity da Lo e [y

baciara hadis, @udah barame ternta harue e e L it ] ks

brea L als Sand, e Ealaw tidak mend e, b G cd @y Gariac ,

maka dikhawatirkan hadie dipelajari tersebut akan berni-

e ol 1 e femali) dalam artian Uidal flapal b jadikan

o
e ek

1 e i ir 1 e « Bamnad adalal wo Lah T yaro :".:ﬁ'."’i"'lj G
obiek pemalsy hadis yang digunakan antuk interesd [ 1 ke

chi .y kmpmmtimnanmkwpmhtinqmn politik ataw untuk merlergiti-

e s 1, &

bah galongan (aliran), sehingga  mereba derigan
leluasa  akan da pat memporak porandakan  kesucd an hadis
macam  propaganda Orientalie varng dimotori oleh Jaseph

Bohect  dalam  The rigin Mohammedan OF Juresprudence.

013 Mustata Yakwuby, Kritik Meaedis, Fustaka Firdaus,
Jakarta, 1995, h., 95

giklopedi Ialmm 2y Op.cit, h. 49

**malam badtanmya dengan masalah hadis dla’ if, para
wlama berbeda  pendapat. Ada yarg  menolak  keberadaan
hadies dlia if untuk dijadikan bujjiabi, Namun di sisi Tadr,
ada  yang berpendapat babwa hadis dlia’if bisa dijadikan
hugdabh, tapi hanya sebatas Pada Fadlail al-8 mal sajs.
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Mals Fenatlab oerkatasan hn Hobarak bakbws
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"Memngisnadk hadis ituw termasuk ketentuan acgama
darn ada hadis tanpa agda sanadnva niscava oranda  akan
berkata sekehendaknva".ll

Untuk menaghindari hal-hal vang sedemikian itu. maka

jalan vang harus ditempuh adalah--—disampilnd menaadalkan
kegiatan kritik matan—-menqadakan kegitan britilk <=sanad.
Disinilah letak kecunaan mempelaiari kritik sanad dalam
kLitab—kitab hadis.

Berdasarkan perscalan diatas. maka penulis sangat
perlu mengkaiinva lewat skripsi vano berjudul "STUDI
TENTANG URGENSI KRITIK SANAD DALAM LITERATUR HADISY
E. Rumusan Masalah

Agar lehih praktie dalam penulisan. maka Tormulasi
permasalahan vang hendak dibahes oleh penulis adalah
kequnaan memepelajari kritik sanad dalam kitab ki tab
hadig, vang dapat kami rinci sebeagai perikat :

1. Menaapa perlu adanvea kritik sanad dalam literatur
hadis™

2. Bagimana kaidah-kaidah vang digunakan oleh para ulama
dalam kegitan kritik sanad 7

T. Dimanakah letak pentinagnva kritik sanad?




. Fembatazan FMzsslsh
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Aoar tidak terjadi pembahasan yang terlalu  luas.
maka perlu kiranvya ada pembatasan masalah. Bahws sudul
skripsi tersehut hanvalah terbatas pada kegunaan mempes
lajari kritik sanad semata, tanpa harug mengadakan

penelitian dalam kitab-kitab hadizs. kKalauw pun  ada 1tu

It

hanva sekedar contoh ssmatsa. dadi penekanannya hanys

i

pada fungsi dan kegunaan mempelajarinya.
U. Fenegasan Judald

Judud zkrinsl ini adalah "Studi Frentang  Urgensi

britik sanad dalam Lit =", #Agar tidsk teriadi

deviasi dalam pembahasan. maka periu ditzgashkan kata—
kata vang ada di dalamnya sebagai berikut :

S tud i s Kajian: telaah: penelitiang e
12

rivelidikan ilmiab.

sy

Terntang s Dari hal; mengsnai.~
o -
Urgensi : Fentinc. mendesak.”
A P r Lelaans kecamansy Eanqgahan.lﬁ




SATTAL ey betan L L Wi ey S ECL k&N

kepada redaksi nadis.t-

oDoa L oaom s Sepmagal  kata perangkal. vana  heracrtl
di daiamnlb

Literatur - hEDUEtaHEﬂﬂ.LF

Ha d i1 & s Fiwavat atauw cerita-cerita vano berta—
lian dengan sabda atau perbuatan nabi
Muhammad E.a.w,le

Dari peneoasan judul diatas. maka dapat ditegaskan
secara keseluruhan makna Judul tersebut. vaitu g
"mempela)ard bhetapa pentinanys menakaii kritik

(sangaahan ) terhadap rentetan perawi (yano meriwavatkan
hadis) dalam kEitab-kitab hadis".
E. Alasan memilih judul
Fenulis memilih judul "Studdi Tentang kKritik Sanad
dalam Literatur Hadig" dengan alasan sebagal berikut i
1. Fentinanva mengetabui kedudukan sanad dalam hadis
sebagal komponen uJUtama. disampinag matan dan  rawil.

vang dengan mempelajarinva akan terbukti kualitas

i e Thahbhan, fzizis Mustaliah di-Haditz,
o2 B, 35
e i R R i o
. 53 iy : d ,_":,e__‘..-[»




sebuan haois.,

Zo Feriunva menokail kegliatan kritik sanad dalam  ranoka
merniaga kemurnian hadis dari orang-orang vanag  hendai
mernodal kesakralan hadis. Seperti para UOrientalis dan
Lainnyea.

Fo Twijvan Yana Inain dicapal

1. Ingin mengetabul later belakang munculnvas  kesglatan

kritik =anad.

2. Ingin  mencetabui kasdabh-kasdabh vang digunakan oleh

sanad.

para ulama dalam keol

Z. Haserat unituk mengetahuil seiauh mana kegunaan mempe la—
lari kritik sanad. sekaligus 1noin memberikan tamba—
nan informasi kepadsa para pembaca. khususnyva informa-—
sl tentang hadis.

5., Bumber Yano dipergunakan

Dalam penvusunan ekripsi ini. penulis  menagunakan

beberapa acuan. diantaranva s

a. kKaedah kKesahehan Sanad Hadis oleh Frof.Dr. H.M.Svuhu-
di lemail.

B o kritik Hadiz oleh H. Al Mustafa Yaoub

Co Imam Bukhari % PMetodolooi kritik dalam  Llima” Hadis
oialh M. Ali Mustata Yaoub. MaA.

d. HMadisg Mabawi dan bSHejarab Boditikasinva olebh Freot ol
Muhammad  Mustata  FAzanl teriemaharn ., Ali MustaTs

Yaaub. Ma



=, Madiz-madis sekte oleh Dre. Sa dullah A

¥, Taveir Mastalah al-Madits oleh Ur. Mabmud Tahhan.
. Ushul al-Takhrii wa dirasat al-fAsanid cleh Ur. Manmad
Tahhian .

he Kitab-kitab hadis. semacam Shahih Al-bBukhari.

Buku-buku tersebut. penulis pakal dz
shripsd 1rd o Larena merupakan sumber pokok vanag ada
kaitannva langsung dengan tema pembahasan. Sedandkan

vang menjadi referensi penuniang adalah 2

a. Al-Sunnah wa makanatuha fi Tesvri’® al-lslamv olen Dr.

Musata Pl=-Sibea i vano  diteriemahkan oleh Ut .
Nurcholish Madiid dencgan judul Sunnan dan Feranannvea

dalam penetapan Hukum Islam.

b. Ilmu Hadi= iilid I dan Il. oleh Dr. Nuruddin " Itr.

c. Sejarah dan Fengantar [lmu Hadis oleh Frof. TM. Hasby
Assiddioie.

d. Dan lain-lain.

H. Metode dan sistematika Fembahasan

a. Metode Fembahasan

Dalam penvusunan skripsi ini. penulis  menggunakan

beberapa metode pembahasan. vaitu @

L. Metode Diskriotif Hisztoriz. vaitu keseragaman dari
satuan kelompok data vanag disusun berdasarkan  latar
belakang seiarahnva =zerta disistematikakan dalam

keranaka  paparan  vanog  sudah  direncanakarn. untuk



salanjutnva dianallsa arrtulk menoambil sebuah b Lmaue
lan vang akurat dan pbisktlf.

2, Metods fibrarv #izeach. vaitu penelitian Y AN

difokuskan denocan membaca dan menelaah literatuwr vand

zesual denaan masalah. kemudian diteliti dan
dianalisa secara seks

7, Metode Comperative. valtu membandinakan antara dua
tenomena pendapat atau lebih dari aspek masina-masing
untuk kemudian dirumuskan dalam bhentuk hkesimpulan
vang berkualitas dan obiektiT.

h. Sistematika Fembabhasan

Di dalam ocenvusunan shkripsi il 36 agar mendapat
kesimpulan yango valid dan jelas., maka skripsi ini penu-
liz susun dalam beberapa bab. Tiap—-tiap bab dibagi
meniadi sub-sub bab. Adapun sistematibkanya sebagal
berikut @

B oA B [ Fendabuluan  vang berisikan mulal latar

belakana masalah kemudian rumusan masas
lab. pembatasan masalah. penegasan judal .
alasan  memilib dudul. twiwan perulisanr.
sumber data vang diperaunakan. metode
pembahasan serta sistematika pembahasan.

BoAa i 1% 4 Landasaan leori vang meliuvpoutl. valiltuw 3

Fenoertian hadig dan  bBunnah., bedudul an

hadis. pembhagian hadie dan tiaa b omponern



iz otwvang berdiri stss Ssnad. Matan dan

Bogok DI Fada bab ini baru membahas tentang kritik
ganad. Mulai dari latar belakana munculr-

va Sanad. Munculnva sanad dalam persepek-

tif Urientalis dan faktor-faktor vang
mendaranag ulama meEnaadakan kegiatan

kritik sanad.

B o R IV & HBab ini membicarakan tentang pokok pemba-
hasan dari skripsi ini. wvakni tentang
keauanan belaiar kritik zanad vang meli-
puti @ mencetahul keadsaan perawi, denaaan
melalui kasdah-kasdah vang telah ditetap-
kan oleh para uwlama. Dan menentukan
bualitas sebuah hadiz. vang kesemuanva
dilakubkarn wii.

E A4 B ¥R Fenutuo

Kesimpulan dan saran

Dattar Fustaksa



